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Pandemi COVID-19 menyebabkan diterapkannya kebijakan bekerja dari rumah atau work from home
(WFH) hampir di seluruh dunia. Diketahui bahwa WFH berkaitan dengan timbulnya gangguan

muskul oskeletal pada pekerja, salah satunya adalah nyeri punggung bawah atau low back pain (LBP).
Secaraglobal, LBP menjadi penyebab terjadinya 60,1 juta kasus tahun hidup dengan kecacatan (YLDs)
pada tahun 2015, juga diestimasikan sekitar 568,4 juta kasus kejadian LBP secara global pada tahun 2019.
Berdasarkan situasi ini, pendliti tertarik untuk meneliti prevalensi kejadian LBP pada pekerja kantoran di
masa pandemi COVID-19 sebagai dampak dari penerapan kebijakan WFH di berbagai negara menurut usia,
jenis kelamin, dan aktivitas fisik. Penelitian ini dilakukan menggunakan desain studi systematic review
dengan panduan PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic review and Meta-Analyse Protocols).
Sampel diperoleh dari basis data yang dilanggan oleh Universitas Indonesia, diantaranya Science Direct,
Proguest, Scopus, Ebsco, Embase, dan Cambridge Core yang dipublikasikan pada tahun 2020 hingga 2022.
Sebanyak 5 artikel literatur ditinjau pada penelitian ini. Prevalensi LBP pada pekerja kantoran pada masing-
masing artikel, diantaranya sebesar 42,82% ; 67,68%; 41,2% ; 4,1% ; dan 21%. Faktor risiko yang
berhubungan dengan LBP diantaranya; usia, jenis kelamin, aktivitas fisik, faktor ergonomi, faktor
lingkungan kerja yang kurang memadai, seperti suhu, kelembaban udara, pencahayaan, serta kebisingan, dan
durasi kerja.

...... The COVID-19 pandemic has led to the implementation of work from home (WFH) policies ailmost
worldwide. It is known that WFH is associated with the onset of muscul oskeletal disordersin workers, one
of which islow back pain (LBP). Globally, LBP being the cause of the occurrence of 60.1 million cases of
living with disability (YLDs) in 2015, it is also estimated that around 568.4 million cases of LBP occur
globally in 2019. Based on this situation, researchers are interested in examining the prevalence of LBPin
office workers during the COVID-19 pandemic as aresult of implementing WFH policiesin various
countries according to age, gender, and physical activity. This study was conducted using a systematic
literature review with the PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic review and Meta-Analyse
Protocols) review. Samples were obtained from databases subscribed to by the University of Indonesia,
including Science Direct, Proquest, Scopus, Ebsco, Embase, and Cambridge Core, published from 2020 to
2022. A total of 5 literature articles were reviewed in this study. The prevalence of LBP for office workers
in each article is 42.82%; 67.68%; 41.2%; 4.1%; and 21%. Risk factors associated with LBP include; age,
gender, physical activity, ergonomic factors, inadequate work environment factors, such as temperature,
humidity, lighting, noise, and duration of work.
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